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Abstract. The organization is a complex unit that allocates human resources to achieve goals. One of the goals
of the organization is to improve the performance of employees to support the performance of the organization
so that if the organization achieves the goals set, it can be said that the organization is effective. This study
aims to analyze the influence of leadership style and work environment on job satisfaction and employee
performance. The sample in this study were employees of PT. Wenang Cemerlang Press. Data obtained by
using a questionnaire to 79 respondents. Data analysis using the Structural Equation Model with the help of
SmartPLS 3 software. The results show that leadership style has a positive and significant effect on employee
performance, leadership style has a positive and significant effect on job satisfaction, the work environment
has a positive and significant effect on job satisfaction, the work environment has a positive effect. and
significant effect on employee performance, and job satisfaction has a positive and significant effect on
employee performance.

Keywords: leadership style, work environment, job satisfaction, employee performance.

Abstrak. Organisasi merupakan suatu kesatuan kompleks yang mengalokasikan sumberdaya manusia dalam
mencapai tujuan. Salah satu tujuan organisasi adalah meningkatkan kinerja karyawan guna menunjang kinerja
dari organisasi sehingga apabila organisasi tersebut mencapai tujuan yang ditetapkan maka dapat dikatakan
organisasi tersebut efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan
PT. Wenang Cemerlang Press. Data diperoleh dengan menggunakan Kkuesioner terhadap 79 responden.
Analisis data menggunakan Structural equation model dengan bantuan sofeware SmartPLS 3. Hasil penelitian
menunjukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci: gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, kepuasan Kkerja, kinerja karyawan.

Pendahuluan
Manajemen sumber daya manusia dapat
didefinisikan sebagai pendekatan strategic dan

ditetapkan maka dapat dikatakan organisasi tersebut
efektif.
Gibson (2007) menyatakan bahwa kinerja

koheren untuk mengelola asset paling berharga milik
organisasi yaitu orang-orang yang bekerja di dalam
organisasi, baik secara individu ataupun Kkolektif
memberikan sumbangan untuk mencapai sasaran
organisasi (Amstrong, 2003).

Organisasi  merupakan  suatu  kesatuan
kompleks yang mengalokasikan sumberdaya
manusia dalam mencapai tujuan. Salah satu tujuan
organisasi adalah meningkatkan kinerja karyawan
guna menunjang kinerja dari organisasi sehingga
apabila organisasi tersebut mencapai tujuan yang

sebagai hasil suatu pekerjaan yang berhubungan
dengan tujuan organisasi seperti kualitas, efesiensi,
dan beberapa criteria efektifitas lainya. untuk
mencapai kinerja pegawai, faktor sumberdaya
manusia memiliki pengaruh yang sangat dominan.
Sumber daya yang berkualitas dapat dilihat dari hasil
kerjanya, sumber daya manusia bisa menjadi pusat
keberhasilan organisasi manakala potensi mereka
dikembangkan secara optimal, guna mencapai
kinerja yang optimal. Apabila kinerja pegawai yang
dihasilkan telah optimal, maka akan menghasilkan
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kontribusi yang besar pula terhadap kinerja
organisasi. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan yang kuat dengan tujuan
srtategis organisasi, kepuasan konsumen, dan
memberikan kontribusi pada ekonomi (Armstrong
dan Baron, 1998).

Media massa atau pers, merupakan alat atau
sarana penyampaian informasi kepada masyarakat
luas melalui media massa seperti media cetak atau
elektronik. Sesuai dengan definisinya, media masa
merupakan suatu istillah. yang digunakan. untuk.
mengistilahkan. sebuah. media. yang. mampu
mencakup dan memberikan informasi langsung
kepada masyarakat luas (Putra, 2019). Media cetak
merupakannsalah satussaluran kominikasi
yangacukup efektif dalam menyampaikan informasi.
Media cetak sekarang banyak ditinggalkan para
pembacanya akibat perkembangan teknologi digital.
Perkembangan teknologi informasi ini telah
mengubah bentuk medi dari single media menjadi
multi-media. Sekarang pembacanya lebih memilih
budaya watching dibanding reading (Kompasiana,
2019). Menurut Kusuma (2016) media cetak dari segi
jumlah bertambah tapi dari segi pembaca telah
mengalami penurunan yang signifikan. Data dari
BPS menunjukan masyarakat 10 tahun keatas yang
membaca surat kabar sebesar 23%. Tahun 2006
berkurang 0,3%. Kemudian turun drastic tahun 2009
menjadi 818,4% dan pada tahun 2012 turun lagi
sampai sebesar 17%.

Harian Manado Pos yang telah berdiri sejak
tahun 1986 merupakan media massa terbesar di
Provinsi Sulawesi Utara. Melalui PT. Wenang
Cemerlang Press dalam menghadapi perkembangan
di era globalisasi berbasis teknologi digital telah
melakukan berbagai macam inovasi terbaru agar
dapat diakses secara cepat dan mudah oleh
masyarakat ~ sebagai  pemenuhan  kebutuhan
masyarakat akan informasi yang cepat, tepat dan
akurat.  PT. Wenang Cemerlang Press telah
mengembangkan bisnis ke berbagai platform seperti
media online, media digital bahkan media social.
Dalam menghadapi tantangan kedepan perusahaan
perlu mempersiapkan sumber daya manusianya.
Untuk mencapai kinerja  karyawan, faktor
sumberdaya manusia memiliki pengaruh dominan.
Sumber daya manusia yang berkualitas dapat di lihat
dari hasil kerjannya, sumber daya manusia bisa
menjadi pusat keberhasilan perusahaan manakala
dikembangkan secara optimal. Apabila kinerja
karyawan yang dihasilkan telah optimal maka akan
menghasilkan konstribusi yang besar pula terhadap
kinerja  perusahaan. Peran para pemimpin
berpengaruh terhadap perilaku bawahannya sehingga

mendapatkan kemajuan dalam organisasi (Bass,
1990). Penelitian tentang Gaya Kepemimpinan telah
dilakukan oleh Goleman pada sejumlah manejer
perusahan ditahun 2000, pada 3871 manejer
perusahaan, berkesimpulan bahwa Gaya
Kepemimpinan dapat berpengaruh pada peningkatan
kinerja karyawan (Goleman, 2000).

Kualitas kepemimpinan yang terdapat pada
suatu perusahaan sangat menentukan keberhasilan
suatu perusahaan dalam mencapai tujuan. Bisa
dikatakan bahwa entitas kepemimpinan dalam suatu
perusahaan yang dominan dalam menjalankan
seluruh fungsi-funsinya. Kepemimpinan dianggap
sebagai faktor penting dalam inisiasi dan
implementasi transformasi dalam organisasi (Raja
and Palanichamy, 2011). Dari upaya memotivasi dan
memberi penghargaan, mengorganisasikan modal
dan tenaga kerja, menetapkan kecepatan kerja,
berperan sebagai panutan bagi karyawan, dan
menetapkan nada keseluruhan dari lingkungan kerja
organisasi, kemampuan  kepemimpinan  bos
cenderung berdampak pada bagaimana karyawan
memandang pekerjaan mereka (Carter et al, 2018).
Kepemimpinan menjadi semakin sulit karen
tantangan yang tidak hanya rumit tapi juga tidak
terduga. Tantangan semacam itu menuntut agar
orang dan organisasi secara mendasar berubah dan
menjadikanya tidak mungkin bagi pemimpin
individual ~ untuk  menyelesaikan  pekerjaan
kepemimpinan (Yanoto, 2018).

Dari berbagai identifikasi masalah yang telah
dikemukakan sebelumya maka mendorong penulis
untuk mengkaji berbagai faktor tersebut. Penelitian
ini akan mengkaji gaya kepemimpinan serta
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan, lingkungan
kerja serta pengaruhnya terhadap kinerja karyawan
juga kepuasan kerja serta pengaruhnya terhadap
kinerja karyawan. Penelitian ini juga akan mengkaji
pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja
terhadap kinerja melalui kepuasan kerja.

Tinjauan Pustaka

Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan berkaitan dengan cara yang
digunakan oleh  manajer untuk mengatur,
mempengaruhi karyawannya dalam rangka mencapai
tujuan. Hal ini didukung oleh model kontingensi
Fiedler (Fiedler contingensy model) teori yang
menyatakan bahwa kelompok efektif bergantung
pada kecocokan vyang tepat diantara gaya
kepemimpinan dalam berinteraksi dengan para
bawahan dan seberapa besar situasi memberikan
kendali dan pengaruh kepada pemimpin (Robbin dan
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Judge, 2015). Gaya kepemimpinan merupakan
norma perlaku yang digunakan oleh seseorang pada
saat orang tersebut mencoba mempengaruhi orang
lain seperti yang dia inginkan. Gaya kepemimpinan
merupakanokarakteristik manejer-manejer inti dalam
mencapai sasaran perusahaan atau dengan kata lain
lebih menunjuk pada pola perilaku eksekutif puncak
dan manajemen senior (Yukl, 2005).

Lingkungan Kerja

Sedarmayanti (2001) mendefinisikan
lingkungan kerja sebagai keseluruhan alat perkakas
dan bahan yang di hadapi lingkungan sekitar dimana
seseorang  bekerja, metode Kkerjannya serta
pengaturan kerjanya baik secara perseorangan
maupun kelompok, dapat ditari kesimpulan bahwa
kondisi lingkungan kerja baik akan menunjang
produktifitas karyawan yang dapat akhirnya
berdampak pada kenaikan Kkinerja karyawan.
Menurut Schults dan Schultz (2006) lingkungan kerja
dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang berkaitan
dengan ciri— ciri tempat kerja terhadap perilaku dan
sikap karyawa dimana hal tersebut berhubungan
dengan terjadinya perubahan psikologis karena hal—
hal yang dialami dalam pekerjaannya atau dalam
keadaan tertentu yang harus terus di perhatikan oleh
organisasi yang mencakup kebosanaan kerja yang
monoton dan juga kelelahan.

Kepuasan Kerja

Robbinson dan Judge (2015) menyatakan
kepuasan kerja menjelaskan suatu perasaan positif
tentang pekerjaan, yang dihasilkan dari suatu
evaluasi pada karakteristik — karakateristiknya.
Sesorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi
memiliki perasaan yang opositif mengenai
pekerjaannya, sedangkan seseorang dengan level
yang rendah memiliki perasaan negative. Hasibuan
(2014) menjelaskan kepuasan kerja adalah sikap
yang menyenangi dan mencintai pekerjaanya, sikap
ini di cerminkan oleh moral kerja, disiplin dan
prestasi kerja.

Kinerja Karyawan

Bangun (2012) mengungkapkan bahwa kinerja
adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang
berdasarkan persyaratan-persyaratan  pekerjaan.
Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu
untuk dapat dilakukan dalam mencapai tujuan yang
disebut juga sebagai standart pekerjaan. Kinerja
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan yang kuat dengan tujuan srtategis
organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan

kontribusi pada ekonomi (Armstrong dan Baron,
1998).

Hipotesis Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh Yanoto (2018)

menunjukan bahwa  Gaya kepemimpinan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan, demikian juga dengan penelitian dari

Raharjo dan Nafisa (2006) menunjukan bahwa Gaya

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil ini
maka disusun hipotesis sebagai berikut.

H1: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja karyawan PT.
Wenang Cemerlang Press.
Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
kepuasan  kerja pada peneltian ini
dihipotesiskan berdasarkan penelitian dari
Rasyid, Roswaty, dan Kurniawan (2017) dan
penelitian dari Estiana dan Alfi (2016).
Keduanya  menyatakan  bahwa  gaya
kepemimpinan berpengaruh  positif dan
signifikan  terhadap  kepuasan  kerja.
Berdasarkan hasil peneltian penelitian ini
maka disusun hipotesis sebagai berikut:

H2: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
PT. Wenang Cemerlang Press.
Penelitian yang dilakukan oleh Aruan dan
Fakhri (2015) dan Aoliso dan Lao (2018) yang
menelti tentang hubungan antara lingkungan
kerja dan kepuasan kerja menunjukan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Dari hasil
penelitian terdahulu ini maka disusun hipotesis
sebagai berikut:

H3: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan kerja Karyawan
PT. Wenang Cemerlang Press.
Berdasarkan penelitian Wijaya (2017) dan
Budianto dan Katini (2015) yang meneliti
hubungan antara Lingkungan kerja terhadap
Kinerja karyawan, keduanya menyatakan
bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari
hasil penelitian ini maka disusun hipotesis
sebagai berikut:

H4: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Wenang Cemerlang Press.

Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan pada peneltian ini dihipotesiskan
berdasarkan hasil penelitian dari Damayanti,
Hanafi, dan Cahyadi (2018) dan Sari dan
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Susilo  (2018), hasil peneltian mereka
menunjukan  bahwa  kepuasan  Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawa. Dari hasil penelitian ini
maka disusus hipotesis sebagai berikut:

H5: Kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Wenag Cemerlang Press.

Berdasarkan kerangka pikir dan penelitian terdahulu maka disusun model penelitian.

v = GAYA
( KEPEMIMPINAN

( KEPUASAN

KEMIA
3 /

s LINGKUNGAN
( KERIA

N i KINERIA N
>“—0< KARYAWAN )

Gambar 1 Model Penelitian

Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan yang bekerja di PT. Wenang Cemerlang
Press. Metode pengambilan sampel digunakan
sampel jenuh, jadi seluruh populasi dijadikan sampel
yaitu berjumlah 79 responden.

Model dan hipotesis yang diajukan diuji
dengan Struktural Equation Model (SEM) dengan
bantuan sofeware SmartPLS 3.0. Data dikumpulkan
dengan metode survey melalui kuesioner. Instrument
survey berisi 24 pernyataan yang dirancang untuk
menguiji berbagai  variable  yaitu  Gaya
kepemimpinan, Lingkungan kerja, Kepuasan Kerja,
dan Kinerja karyawan. Semua variable diukur
dengan berbagai item, masing-masing item diukur
dengan skala likert lima poin mulai dari 1 (sangat
tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).

Gaya kepemimpinan dalam penelitian ini
menggunakan indicator dari Robbins dan Judge
(2015) yang terdiri dari kepemimpinan transaksional
dan transformasional. Lingkungan kerja
menggunakan indicator dari Sedarmayanti (2011)
yang terdiri dari lingkungan kerja fisik dan
lignkungan kerja non fisik. Kepuasan kerja
menggunakan indicator dari Robbins dan Judge
(2015) yang terdiri dari Pekerjaan itu sendiri, Gaji,
Promosi, Pengawasan, dan rekan kerja. Kinerja
karyawan menggunakan indicator dari Dessler
(2015) yang terdiri dari quality, productivity, job
knowledge, reliability, availability, dan
independence.

Hasil Penelitian

Karakteristik responden

Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin yaitu 28 (35,44%) adalah laki-laki dan 51
(64,56%) perempuan. Berdasarkan Usia, antara 26
sampai 35 tahun berjumlah 35 (44,3%), kurang dari
25 Tahun berjumlah 30 (37,98%), antara 36 sampai
45 berjumlah 10 (12,66), dan lebih dari 46 Tahun
berjumlah 4 (5,06%). Berdasarkan tingkat
Pendidikan, berjumlah 5 (6,33%) berpendidikan
SLTA, dan 74 (93,67%) berpendidikan
Diploma/Sarjana.

Uji Model Pengukuran

Model pengukuran diukur dengan uji Validitas
dan uji Reliabilitas. Uji validitas dengan
menggunakan nilai convergent validity dan
discriminant validity. Nilai convergent validity
dilihat pada nilai loading factor dan average variance
extracted (AVE). Seperti terlihat pada Tabel 1, nilai
loading factor lebih dari 0,7 dan nilai AVE lebih dari
0,5 ini sudah memenuhi kriteria dari Ghozali (2009).
Nilai discriminant validity dilihat pada nilai Fornell
Larcker Criterion dan Cross Loading. Dari Tabel 2,
nilai Fornell Larcker Criterion menunjukan korelasi
variable lebih besar dari korelasi dengan variable
lainnya, nilai Cross loading pada Tabel 3,
menunjukan korelasi setiap indicator dengan variable
itu sendiri lebih besar dari korelasi setiap indicator
dengan variable lainnya. Hasil ini menunjukan
kriteria discriminant validity. Uji reliabilitas dengan
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menggunakan nilai composite reliability dan  menunjukan nilai composite reliability dan Cronbach
Cronbach alpha. Suatu konstruk dikatakan reliable  alpha lebih besar dari 0,7 maka konstruk dikatakan

jika nilai composite reliability dan Cronbach alpha  reliable.
lebih besar dari 0,7 (Ghozali, 2009). Pada tabel 1

Tabel 1 Hasil Model Pengukuran dengan menggunakan SEM

Vartabel Indicator Loading Crembach Compesite Average
Factor alpha reliability Variance
R o extracted
Gaya Kepenumpsoan
Kepemimpinan lrassakssonal 0924 0854 0928 0,865
Kepenumpman
Transformasonal 0.937
Lingkungan Linghungan ket 0848 o2 0876 0.779
Kerja Pk
Linghungan ketys
Non Fiazk 03516
Repuasan Pekeraan m
Kerja sendin 0817 0.59% 0924 0.710
Gan 0x77
Promes: 0859
Pengawasan 0.530
Refoan kenga 0527
Kinerja Quaalsty 0.867 0931 0.946 0744
Karvawan Productivity 0911
Job Knowledge 0528
Rehabiliry 0826
Avashalsty 0.854
Independence 0_84%

Table 2 Nilai Fornell Larcker Criterion

Gayz Kepemimpinzn ¥epuasan Kz Kinzfa Kanyeaen Linglungan Kzgz

Gayz Kepemimpinzn 0530

Kepuzsan Kegz 133 L

Kinerz Karyawan iy 253 0.863

Uingkungan Kerg F 4335 43 088

Tabel 3 Nilai Cross Loading
Gaya Kepamimpinan Kepunsan Ketja Kinerja Karyawan Lingkungan Kerja

({8 0,024 0.270 0,404 0,004
aK2 0,937 0N 0,520 0,239
kK1 0.200 0.017 0,501 0,054
K2 0,220 0077 0429 0,207
KK 0,274 0,649 0429 0,163
Kka 0,255 0.0 0,501 01
KKS 0,330 0027 0,402 0,255
Kil D462 0,501 0,807 0,430
kil 0,532 0,401 0011 0,416
kil 0,330 0,400 0,028 0407
Kid 0,920 0499 0,020 0,471
Kiy 0401 0.547 0,054 0.0
Ki D15 AN 0,080 0404
LK1 0.2m 0222 0,480 0840
LK 0,239 0,354 0aN 0916
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Uji Model Struktural

Uji model structural adalah pengujian hipotesis pada penelitian ini.

Tabel 4 Hasil Model Struktural

Gzyz ¥zpemimpinzn -> Kepuzsan Kenz 0245
Gaya ¥zspemimpinan -> Kingj Laryzaan

Kepuzsan Keng -> Kinena Karyzwa

Lingkungzn ke -> Kepuasen Kez 03

Linglungzn Kesz -> Kinega Karyawan

Berdasarkan pada Tabel 4, maka dapat diperoleh
hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 1, gaya kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja karyawan.
Berdasarkan Tabel 4, koefisien jalur antara gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan sebesar
0,347, dengan nilai T-Statistik 3,538 > 1,96, dan P-
Value 0,000 < 0,05. Maka H1 diterima, yang berarti
Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja karyawan.

Hipotesis 2, gaya kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepuasan kerja. Berdasarkan
Tabel 4, koefoisien jalur antara gaya kepemimpinan
terhadap kepuasan kerja sebesar 0,246, dengan nilai
T-Statistik 1,987 > 1,96, dan P-Value 0,047 < 0,05.
Maka H2 diterima, yang berarti gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja.

Hipotesis 3, Lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepuasan kerja. Berdasarkan
Tabel 4, koefisien jalur antara lingkungan Kkerja
terhadap kepuasan kerja sebesar 0,263, dengan nilai
T-statistik 2,843 > 1,96, dan P-value 0,005 < 0,05.
Maka H3 diterima, yang berarti bahwa lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Hipotesis 4, Lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja  karyawan.
Berdasarkan Tabel 4 koefisien jalur antara
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar
0,269, dengan nilai T-statistik 2,338 > 1,96, dan P-
value 0,020 < 0,05. Maka H4 diterima, yang berarti
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikasn terhadap kinerja karyawan.

Hipotesis 5, kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan
Tabel 4, koefisien jalur antara kepuasan Kkerja
terhadap kinerja karyawan sebesar 0,357, dengan
nilai T-statistik 3,863 > 1,96, dan P-value 0,000 <
0,05. Maka H5 diterima, yang berarti bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa nilai
koefisien pengaruh sebesar 0,347, nilai T-satistik
sebesar 3,538 yang berarti lebih dari 1,96, dan nilai
P-value sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05.
Ini berarti bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di
PT. Wenang Cemerlang Press. Semakin kuat gaya
kepemimpinan maka semakin baik kinerja karyawan
di PT. Wenang Cemerlang Press. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian dari Yanoto (2018), Tolu et
al. (2021), dan Raharjo dan Nafisah (2006). Temuan
ini menunjukan bahwa karyawan menerima gaya
kepemimpinan melalui perpaduan kepemimpinan
transaksional ~ dan  transformasional ~ dalam
meningkatkan kinerja karyawan yang ditunjukan
melalui productivity atau kuantitas atau jumlah yang
dihasilkan secara efesien dan efektif.

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa nilai
koefisien pengaruh sebesar 0,246, nilai T-statistik
sebesar 1,987 yang berarti lebih dari 1,96, dan P-
value sebesar 0,047 yang berarti kurang dari 0,05. Ini
berarti bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan Kkerja
karyawan di PT. Wenang Cemerlang Press. Semakin
kuat gaya kepemimpinan maka akan semakin baik
kepuasan kerja karyawan di PT. Wenang Cemerlang
Press. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian dari Rasyid, Roswaty, dan Kurniawan
(2017), Rumawas (2015), dan Estiana dan Alfi
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(2016). Temuan ini menunjukan bahwa karyawan
menerima gaya kepemimpinan melalui perpaduan
kepemimpinan trasnsaksional dan transformasional
dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan yang
ditunjukan melalui persepsi gaji yang mereka terima
dari pelaksanaan kerja sudah sesuai kebutuhan yang
dirasakan adil.

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa nilai
koefisien pengaruh sebesar 0,263, nilai T-statistik
sebesar 2,843 yang berarti lebih dari 1,96, dan nilai
P-value sebesar 0,005 yang berarti kurang dari 0,05.
Ini berarti bahwa lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT.
Wenang Cemerlang Press. Semakin baik lingkungan
kerja maka semakin tinggi pula kepuasan kerja
karyawan di PT. Wenang Cemerlang Press. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari
Aruan dan Fakhri (2015), dan Aoliso dan Lao (2018).
Temuan ini menunjukan bahwa karyawan menerima
lingkungan kerja melalui lingkungan kerja non fisik
berkaitanodengan hubunganokerja, baikohubungan
denganoatasan maupunohubungan denganorekan
kerja dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan
yang ditunjukan melalui persepsi gaji yang mereka
terima dari pelaksanaan kerja sudah sesuai kebutuhan
yang dirasakan adil.

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa nilai
koefisien pengaruh sebesar 0,269, nilai T-statistik
sebesar 2,338 yang berarti lebih dari 1,96, dan nilai
P-value sebesar 0,02 yang berarti lebih kecil dari
0,05. Ini berarti bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Wenang Cemerlang Press. Semakin baik lingkungan
kerja maka semakin tinggi kinerja karyawan di PT.
Wenang Cemerlang Press. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian dari Wijaya (2017), dan
Budianto dan Katini (2015). Temuan ini menunjukan
bahwa karyawan menerima lingkungan kerja melalui
lingkungan kerja non fisik berkaitanodengan
hubunganokerja, baikohubungan denganoatasan
maupunohubungan denganorekan kerja dalam
meningkatkan kinerja karyawan yang ditunjukan
melalui productivity atau kuantitas atau jumlah yang
dihasilkan secara efesien dan efektif.

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa nilai
koefisien pengaruh sebesar 0,357, nilai T-statistik
sebesar 3,863 yang berarti lebih dari 1,96, dan nilai
P-value sebesar 0,00 yang berarti kuarng dari 0,05.
Ini berarti bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT.
Wenang Cemerlang Press. Semakin tinggi kepuasan
kerja maka semakin tinggi kinerja karyawan di PT.
Wenang Cemerlang Press. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penbeliutian dari Damayanti,

Hanafi, dan Cahyadi (2018), dan Sari dan Susilo
(2018). Temuan ini menunjukan bahwa karyawan
menerima kepuasan kerja karyawan melalui persepsi
gaji yang mereka terima dari pelaksanaan kerja sudah
sesuai kebutuhan yang dirasakan adil dalam
meningkatkan kinerja karyawan yang ditunjukan
melalui productivity atau kuantitas atau jumlah yang
dihasilkan secara efesien dan efektif.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1). Gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Wenang Cemerlang
Press. 2). Gaya kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di
PT. Wenang Cemerlang Press. 3). Lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan di PT. Wenang Cemerlang Press. 4).
Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja karyawan di PT. Wenang
Cemerlang Press. 5). Kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di
PT. Wenang Cemerlang Press.
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